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BAR 1|

PENDAHULUAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Seperti di ketahui bahwa Agama vang diakui di Indonesia ada
lima. diantaranva adalah Agama Islam dan Agama Knsten sebagar Agama
vang disahkan oleh Negara Republik Indonesia vang berdasarkan Pancasila.
Negara menjamin setiap warga negara untuk memeluk Agama vang
dianutnva dan bebas mengerjakan ibadah sesuai dengan kevakinan masing—
masing. Hal in1 sesuai dengan UUD 1945 pasal 29 avat 2 yang berbunyi.
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
Agamanva masing — masing dan untuk beribadat menurut Agamanya dan
kepercavaan itu.’
Pembangunan tempat ibadah sangat penting sekali bagi umat
beragama, karena tempat ibadah merupakan sarana untuk melaksanakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tbadah dan sebagai identitas bagi masyarakat sekitarnya.
Tempat 1badah merupakan sarana bagi anak-anak. remaja dan
orang dewasa bahkan orang tua untuk mengadakan kajian-kajian vang
bersifat keagamaan maupun vang bersifat sosial (kemasyarakatan), karena

tujuan manusia dalam menjalankan ibadah Agamanya antara lain adalah

untuk mencapai tujuan hidup vang berbahagia didunia maupun di akhirat

[ P . s - & I
UL'D 1945 Penerbit Apollo Surabava, hai ©
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Tempat 1badah merupakan salah satu hal vang sangat penting

dalam memjalankan aktifitas keagamaan, maka apabila tempat ibadah yang

digilitbangunannya; tw berdir, disamping, tempat ibadah yang. lain, seperti yang di g
Surabava vaitu Masjid Al-Akbar Surabava (MAS) dan Gereja Khatolik
Sakramen. Hal itu membuat orang berfikir dan bertanya—tanva mengapa hal
itu bisa terjadi, bukankah masih banyak lahan (tempat) vang lain vang bisa
dibuat untuk membangun tempat ibadah. apakah nantinva tidak terjadi
konflik dan atau permusuhan antara yang satu dengan vang lain . Hal itu
tentu terfikir dalam benak masyarakat.

Oleh karena itu penulis ingin sekali mengangkat, masalah tersebut
sebagai bahan penelitian, karena penelitian ini dianggap penting sekali bagi
umat beragama, khususnya umat Islam dan umat Kristen.

Penulis berharap dari hasil penelitian im dapat bermanfaat bagi
kerukunan umat beragama dan dapat memberikan informasi tentang

eksistensi masjid dan gereja bagi masyarakat luas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. PEMBATASAN MASALAH

Supaya masalahnya terfokus. maka perlu diadakan pembatasan

digilifmasalah, Studi; vang . difokuskan kepada - masalah  keberadaan Al - Akbar g

disamping gereja Sakramen Maha Kudus. Untuk itu diperlukan pembatasan
sebagai berikut :
1. Tempat penelitian adalah maspd Al — Akbar Surabava dan gereja

Katholik Sakramen Maha Kudus.

o

Obyek penelitian adalah masjid Al — Akbar Surabaya dan aktifitasnya

serta gereja Katholik Sakramen beserta aktifitasnya

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas,maka dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Sejauh mana masjid dan gereja itu berfungsi sebagai tempat ibadah bagi
umatnya.
2. Apakah antara masyarakat sekitar masjid dan gereja terjadi konflik atau
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
integrasi diantara keduanva.

3. Bagaimana pandangan pemuka Agama Islam dan Pemuka Agama Kristen

terhadap bangunan masjid yang berdampingan dengan gereja.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



D. PENEGASAN JUDUL
Adalah suatu keharusan dalam setiap penulisan karya ilmiah vang

digilimembahas suatu masalah terlebih dahulu .dibenmkan, penegasan jistilah dalam iq
judul agar tidak terjadi kesalahan pemahaman. Adapun judul skripsi ini
adalah:
* MASJID AL-AKBAR SURABAYA (MAS) DAN GEREJA KATHOLIK
SAKRAMEN DI PAGESANGAN SURABAYA”
Maka penulis perlu menjelaskan istilah—istilah tersebut sebagai

berikut :
1. Masjid Al-Akbar Surabaya (MAS)

Nama sebuah rumah tempat sembayang Islam di Surabaya.
2. Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus di Pagesangan Surabaya.

Nama sebuah gedung tempat berdo’a dan melakukan upacara Agama

Kristen di Surabaya.

Jadi yang dimaksud judul skripsi tersebut di atas adalah sejauh

T ™ mai i e berfimgs” Sededi “Empat " radah Kdberadian

masjid dan gereja yang berdampingan Apakah menimbulkan konflik atau

integrasi.
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Adapun alasan-alasan tertentu vang mendorong penulis memilih
judul tersebut antara lain :

digitihy Untuk meneetahu alasan, Masyid Al-Akbar Surabava (MAS), didirikan |

disamping Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus.

2. Untuk mengetahur fungsi masjid dan gereja selain sebagai tempat 1badah
menurut pandangan pemuka Agama Islam dan Katholik.
3. Karena belum ada vang meneliti tentang eksistensi masjid dan gereja

vang bangunannva berdampingan.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Peneltian
a. Untuk mengetahui sejauh mana masjid dan gereja berfungsi sebagai
tempat ibadah.

b. Untuk mengetahui apakah diantara keduanya terjadi konflik atau
integrasi vang berdampak pada masvarakat sekitarnya.

c. Untuk mengetahui pandangan pemuka Agama Kristen dan gereja
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
maka Agama Islam terhadap eksistensi masid dan gereja vang
bangunannva berdampingan.
2. Kegunaan penelitian
Setiap penelitian disamping ada tujuan ada pula kegunaannya
antara lain :
a. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti adanva

kerukunan antar umat beragama khususnya umat Islam dan Kristen

vang ada di Gayungan Surabaya.

DN LY B L R B [ [ JR . A R L [ PR . A (R A [ R . R [ - P . A |



b. Bagi masyarakat, peneliian ini diharapkan dapat memberikan
informasi vang terjadi disekitar masjid dan gereja dan juga dapat
memberikan rasa tenang darirasa saling curiga dan dapat membina

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kerukunan antar umat beragama.

F. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam pengumpulan data ini, sebelumnya Penulis akan
menentukan populasi sebagi gambaran menyeluruh dari suatu obyek yang
dijadikan penelitian dan Penulis akan memberikan sampel untuk memperoleh
suatu informasi mengenai gambaran dari populasi.

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka Penulis memakai
metode penelitian kancah yang meliputi populasi dan sampel yaitu -
1. Penentuan Populusi

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka yang menjadi populasi

adalah sebagian masyarakat Pagesangan vang seluruhnya berjumlah

digilib.uinsﬁo\'.gc(?% ﬁiig’fﬂb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Penentuan Sampel sampling

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sebagian dari masyarakat di
Pagesangan Surabaya vang dianggap mampu mewakili populasi yang

ada yaitu + 50 orang.
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3. Sampel random atqu sampel acak
Pemilihan sampel random adalah proses pemilihan sampel sedemikian
rupa, sehingga semua orang dalam populasi mempunvai kesemapatan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan kebebasan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
Adapun tekmk tersebut didasarkan atas pertimbangan waktu,
biaya dan tenaga sehingga tidak dapat mengambil sampai yang banyak,

hanya dapat diambil sebanvak 50 orang responden dengan ketentuan

sebagai berikut :

1. Pengurus Gereja Katholik Sakramen 5 orang
2. Pengurus Masjid Al — Akbar Surabaya 5 orang
3. Masyarakat sekitar 40 orang

Jumlah 50 orang

Dalam penyusunan skripsi ini Penulis menentukan dua macam
penelitian yaitu : Penelitian literatur dan penelitian secara empiris atau
digilib.inPFIENE T BRAREAT. . H'Bigtho BRTC! AR JERTS. Jedua. ¥aifyBanRllian o
lapangan, dalam menggal data Penulis menggunakan 4 macam metode
vaitu :
a. Metode Interview
Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan informas:, untuk
mengetahui data—data yang dibutuhkan yang ada hubungannya dengan

pembahasan skripsi ini.

© Sumanto Metodologi  Penelitian Sosial  dan Pendidikan  Penerbit Andi Offset,
Yogyakarta. 1995 hal © 41
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b. Metode Observasi
Yaitu metode observasi sebagai pengamatan pencatatan secara
sistematis fenomena - fenome yang dia selidiki. *
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

c. Metode Dokumentasi

Yaitu mencan data—data yang dibutuhkan melalui keterangan tertulis,
baik yang di masjid maupun di gereja.
d.  Metode Angket

Dalam penulisan  skripsi ini, Penulis akan membernikan angket
kepada masyarakat Pagesangan khususnya masyarakat sekitar

masjid Al — Akbar dan gereja Katholik Maha Kudus

4. Pengolahan Data

Dalam pengolahan data hasil in1 akan diolah dengan analisa
kwantitatif, dengan menggunakan rumus prosentase, sehingga dengan
demikian, maka frekwensi setiap jawaban akan dinvatakan dengan
persen. Prosentase setiap jawaban diperoleh dengan membandingkan
frekwensi setiap jawaban terhadap jumlah jawaban responde yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membenkan jawaban pada suatu pertanvaan.

4 Sutrisno Hadi Methodologi  Research Jilid 1. Yayasan Penerbit, Fakultas Psikologi
UGM, Yogyakarta, 1993
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Maka prosentase sama dengan frekwensi jawaban dibagi

jumlah responden dikalikan 100 atau

F
digilib.uinsa.ac.if Ej'_igi_n?\]uir%‘si%id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ket :
F: Frekwensi suatu jawaban
B: Jumlah responden

P : Prosentase

G. METODE ANALISA DATA
Dalam analisa data ini, Penulis menggunakan dua analisa data, vaitu
1. Data kualitatif untuk menunjukkan data vyang diperoleh dari hasil
pengumpulan data
2. Menggunakan data kuantitatif yaitu data vang bersifat jauh lebih
memperlihatkan hasil —Hasil vang cermat karena dapat memperlihatkan
digilib.uirparjelasamsyangirkengkeitdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan perhitungan vyang sistematis analisa data ini, Penulis
menyusun dari bahan — bahan yang diperoleh dengan menggunakan metode
antara lain:
a. Metode Induktif
Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan kesimpulan khusus ke umum
tentang fungsi masjid dan gereja dan kontlik dan integrasi masyarakat

vang ada dalam data kepustakaan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Metode Deduktif
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh kesimpulan umum ke khusus
tentang pandangan pemuka Agama Kristen dan pemuka Agama Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

vang mana kesimpulan tersebut diperoleh dan data yang ada atau dan
pandangan para pemuka Agama.

¢. Metode Diskriptif
Memaparkan apaadanya dengan teori-teori yang Penulis pelajari

kemudian menganalisanya berdasarkan realita yang ada lalu Penulis

berusaha untuk menyimpulkan

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistemafika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
BAB 1 - Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pendahuluan
digilib.uinsa.ac.id digilib. ¥ang terdiri dari: latar belakane, masalah. rumusan masalah, .
penegasan judul, alasan memilih judul. tujuan dan
kegunaan penelitian, sumber vang digunakan, metode dan
sistematika pembahasan.
BAB i - Landasan Teori

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang : pengertian
masjid, sejarah masjid, fungsi masjid, pengertian gereja,
sejarah gereja di Indonesia, fungsi, pengertan. cara

pemecahan konflik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11

BAB Il :Gambaran Umum Daerah Penelitian
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang: kondisi
geografis, kondisi penduduk, sejarah kondisi geografis.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kondisi penduduk, sejarah berdirinva Masjid Al-Akbar,
sejarah berdirinya Gereja Khatolik Sakramen Maha
Kudus, keadaan sarana dan prasarana, aktifitas didalam
masjid, aktifitas di dalam gereja.

BAB IV :Penvajian dan Analisa Data
Dalam bab im terdin dar: Tanggapan masyarakat
terhadap keberadaan masjid dan gereja, tanggapan
pemuka Agama Islam dan pemuka Agama Kristen
terhadap keberadaan masjid yang berdampingan dengan
gereja, tanggapan masyarakat tentang pasar kaget (pasar
yang ada tiap hann  Minggu atau hari-hari besar),
tanggapan aparat pemerintahan dan toleransi antar umat

digilib.uinsa.ac.id digilib. Peragama AL RAgESANEAN | qioilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB V  : Penutup
Bab ini mengandung kesimpulan dan saran-saran vang
disumbangkan oleh penulis. khususnya vang ditujukan

kepada masyarakat sekitar masjid dan gereja .
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BARII

LANDASAN TEORI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. PENGERTIAN MASJID

Masjid bersal dari bahasa Arab kata pokoknya swjudan, fi'il
madhinva sajada ( 1a sudah sujud ) Fi'il sajadah diberi awalan ma sehingga
terjadi ism al-makdn ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi
masjidu, masjid' Bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi kaum
muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat diwilayah manapun dibumi
ini ; terkecuali di atas kuburan, ditempat — tempat yang bernajis dan
ditempat-tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk

dijadikan tempat shalat. Hal ini sesuai hadis Nabi yang berbunvi :

. ey B ,)//'///a,

‘(\..._@LJ)\,_ J\_;\_‘)\.,*JL}:'J:‘LL“:‘()"JJ‘L

JbAJo\MUJijLy,J?L)::;:C; (3 e s JG
digilib.uinsa. i}cﬂld,d g%ac rd(:fﬂﬁ umzeﬂ)dlgwn&\djlgfhb Uinsg LBC id

)
- |

| J‘L@aM\ w\uﬁJ@J)g\\«vl ij

Artinva :

Diriwavatkan oleh Hasan bin Ismail bin Sulaiman berkata -

meavatkan Husyaim berkata“. Diriwayatkan Sayyar dan Yaznid
Al- Fagir dari Jabir bin Abdillah berkata Rasulullah S AW
bersabda - telah dijadikan bagiku ( nabi ) bumi ini sebagai
tempat sujud dan keadaannya bersih dimanapun seorang laki —
laki dan umat saya shalatlah °

' Sidi Gazalda Masjd Tempat Jbadat  dan Kebudayaan Islam. Penerbit Pustaka
Alhusna Jakaria, 1989

? Sunan Nasa’i Juz 11, penerbit dari Fikr, 1415 H/ 1995, hal 61

12
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Masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat berdasarkan
sabda Nabi S.A.W. di atas. Setiap orang bisa melakukan shalat dimana saja,
dirumah, dikebun, dijalan, dikendaraan dan di tempat lainnya. Selain itu
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masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat secara
berjama’ah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi di
kalangan muslimin. Masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan
shalat Jum’at.

Maka dari itu masjid sebagai tempat ibadah dan beramal orang
Islam untuk mencari ridla Allah SWT. Dengan tujuan untuk mendapatkan

kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. Hal ini tercantum dalam

Q.S. At- Taubah ayat 108 yang berbunyi:’

_/J»J) u» ;‘JlLAwa‘ML ‘//)ﬂ&:._a;;))/

j-&"a-"’u‘k)_)"‘ﬁ'\)t} wwurj,mu1
(VN =AY Wll;}ul ‘

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Artinya :  Janganlah kamu bersembayang dalam masjid  1tu selama-
lamanya. Sesungguhnva masjid yang didirikan atas dasar tagwa
(masjid Quba) sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
bersembahyang didalamnya. Didalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang
vang bersih.

* Al - Qur’an dan Terjemahnya, Departemen AgamaR 1
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B. SEJARAH MASJID

Menurut Sejarrah masjidil Haram sebagai rumah Allah vang

pertama didirikan oleh nabi Adam as, tetapi kemudian hancur dan hilang
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akibat banjir dan tanah longsor bahkan pada zaman nabi Nuh as hilang sama
sekali. Meski begitu oleh nabi Ibrahim as yang dibantu oleh putranya Nab
Ismail di bekas masjid pertama ini didirikan kembali masjid lainnya. Agar
tidak rusak atau hancur akibat banjir dan tanah longsor tanahnya kemudian
di tinggikan. Maka jadilah kemudian masjid yang didirikan oleh nab
[brahim as dan nabi Ismail as yang merupakan tempat suci yang sangat
dibanggakan, bukan saja oleh umat Islam tapi juga umat lainnya yang
pernah melihat ( kendati hanya dari gambar ) betapa agung dan perkasa
bangunan masjid ini.*

Rasulullah membina umat Islam dan peradaban umat manusia,
sehingga kota tempat beliau membangun umat dan peradaban benar—benar
menjadi Madinah (kota damai dan demokratis). Madinah dalam arti hartiah

dgﬂ%%ﬁ?&‘%&“% qug%ﬁlrl??an Eft %aglf'%mu‘?r?ga]gp 1| |g| n&il\nggrgléi ﬂjbg?glltl)gr&r?s?%tc.'d

[slam.’

Proses keberadaan masjid sebagai peradaban umat dilanjutkan oleh
kholifah Umar Bin Affan sebagai Kholifah kedua. Dia dengan giat
memberikan pola kepada masjid sebagar tempat bermusyawarah, apabila
ada sesuatu hal masalah tentang masyarakat yang penting dibicarakan, maka
orang—orang Islam diminta untuk datang ke masjid.

" Unus ‘sur';m i 17”!7 '_‘_ Haji dan Umroh, Penerbit Grafini. Jakarta

® Sidi Gazalba, Masjid Pusai Peradaban dan Ibadah, Penerbit Pustaka Al — Husna.
Jakarta, 1994 hal, 176.
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Masjid bukan saja sebagai pusat peradaban, akan tetapi juga
sebagai kesatuan sosial muslim. Bukan untuk kepentingan segelintir manusia
(penguasa). Jadi musyawarah di masjid harus mengenai kepentingan seluruh

et somal sy dan tidak hana untu scbhgia daiipada
umat manusia.

Pada masa sekarang masjid sebagai suatu kebutuhan dasar umat
Islam dalam upaya menyatukan (mengembalikan fungsi-fungsi masjid yang
selama ini kabur dan kurang diperhatikan). Adanya organisasi sosial and

kelompok—kelompok da’wah seperti LDMI, LDIl sebagai contoh badan

organisasi untuk memakmurkan masjid.

C. FUNGSI MASJID
Pada masa Rasulullah keberadaan masjid mempunyai banyak
fungsi yang telah tersebar pada masyarakat Madinah sehingga lahirlah

masjid yang mempunyai banyak fungsi, vaitu

digilib-uiSebagai fempat, ibadah
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2. Sebagai tempat konsultast dan komunikasi masvarakat tentang Agama.

Sebagai tempat pendidikan

(8]

4. Sebagai tempat santunan sosial

L

Sebagai tempat latihan militer dan penyimpanan alat.
6. Sebagai tempat pengobatan orang yang sakit dalam perang.
7. Sebagai tempat perdamaian dan pengadilan agama.

8. Sebagai tempat aula penerimaan wahyu dan belajar hadis.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



9. Sebagai tempat menawan musuh—musuh [slam.
10. Sebagai tempat penerangan dan pembelaan agama.’

Disamping itu masjid juga tempat untuk mengumumkan hal —
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hal penting vang menyangkut hidup masyarakat muslim. Suka duka dan
peristiwa—peristiwa yang berhubungan dengan kesatuan sosial disekitar
masjid, diumumkan dengan pengeras suara.

Setelah perkembangan manusia semakin maju, maka fungsi masjid
sedikit demi sedikit akan tergeser dengan adanva kemajuan pendidikan
formal dan lembaga sosial. Hal in1 terbukti dengan banyaknya fasilitas dan
sarana pendidikan untuk menciptakan manusia pendidik dan terampil dengan
bekal ilmu pengetahuan.

Kemakmuran masjid dan memanfaatkan masjid merupakan
kewajiban setiap muslim yang mengharapkan petunjuk. Kewajiban setiap
muslim yang mengharapkan petunjuk dan bimbingan Allah, ini membuktikan

masjid sebagai pusat pengembangan rohani dalam bidang kehidupan

' l 1 rada disekolah. kantor, Umiversitas dan
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lembaga sosial lainya.
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Kehidupan masjid menjadikan manusia akan ingat tentang
larangan dan perintah Allah S W.T , sesungguhnya dengan Q.S. At - Taubah

avat 18 vang berbunyi !
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Artinya : Hanyalah yang memakmurkan masjid Allah ialah orang-orang
vang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan mendapatkan petunjuk. (Q.S. At-Taubah ayat 18)

Memakmurkan masjid (meramaikan masjid adalah menjadikan
masjid sebagai pusat dari kegiatan—kegiatan jama’ah dalam bidang
kehidupan, karena proses memakmurkan masjid merupakan suatu kewajiban
setiap muslim yang mengharapkan petunjuk Allah dalam rangka
meningkatkan kemakmuran. Masjid sebagai tempat ibadah pembinaan umat

dan peningkatan kesejahteraan jama’ah masjid.
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Kata gereja berasal dari kata “Lklesis” dalam bahasa Yunant kata
itu termasuk dalam bahasa [ndonesia melalui bahasa Portugis Igraja artinya
orang vang dipanggil keluar atau yang dipanggil untuk berkumpul. Jadi gereja
adalah persekutuan orang-orang yang telah dipanggil dari kegelapan untuk
masuk kedalam kerajaan Yesus Kristus. (kol.1:13). Lebih dari itu gereja
adalah orang-orang yang dipanggil untuk bersekutu satu sama lain untuk

bersekutu dengan Allah. Dalam Yesus Kristus (ond Mat 16:18, Kls 20:28, Ef

’ Departemen AcamaRepublik Indonesia, “Al -~ Qur'an dan Terjemahnya edisi Lux",

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Arti kata gereja adalah kumpulan keagamaan atau perkumpulan orang

Kristen, organisasi yang menganut kepercayaan vang sama, karena menghadiri
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upacara yang sakral penyembahan. Sebutan bagi semua umat yang percaya
kepada Yesus dalam perjanjian baru juga disebut sidang jemaat.

Sedangkan dalam Al-Kitab perjanjian lama kata gereja diterjemahkan
Septuaginta, dipakai sebagai tempat dimana orang-orang Yahudi berkumpul
pada hari Sabat ( pada hari raya mereka).®

Kata gereja berasal dan kata /greja (bahasa Portugis) vang berarti
kawanan domba yang dikumpulkan oleh seorang gembala. Dalam bahasa Yunani
dipakai kata Kurike, yang artinya menjadi milik Kuros (Tuhan, Allah, Yesus).
Jadi gereja ialah persekutuan orang—orang yang menjadi milik Tuhan Yesus
Kristus.

Karl Barth permah mengemukakan dugaannya bahwa kata Kircha
dan sebagainya mungkin berasal dari kata—kata latin seperti: Circave, Circuius,

digliiraumadan sebagainyas yangartinya, ada,_hubungan,dengan katay kata, seperty
bundaran atau lingkaran. Jadi menunjuk kepada suatu ruangan ataupun
lingkungan gereja adalah sarana yang dipergunakan para jemaat Kristen

berkumpul guna memperoleh keselamatan.’

¥ Peter Wonaso. * Dasar Iman Kepercayaan Kristen Seminar Al - Kitab Asia Tenggara,

Malang, 1993

9 £ ¢ Van Nuftrik. B). Boland, Dogmatika Masa Kini, Bpk. Jakarta, Cet. ke-2, 1967, hal.

274
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Dan beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan gereja
adalah persekutuan orang—orang vang telah dipanggil untuk bersekutu satu
sama lain dan bersekutu dengan Allah dalam Yesus Kristus. Agama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kristen bukan Agama perseorangan vang menyendiri, tetapi adalah agama
persekutuan. Kita (umat Kristen) dipanggil bukan hanya untuk mengenal

Tuhan Yesus Kristus sebagai juru selamat kita pribadi, tetapi juga untuk

hidup dalam persekutuan dengan saudara—saudara seiman.

A. FUNGSI GEREJA
Gereja memiliki fungsi—fungsi diantaranya :
1. Pemberitaan injil tentang Yesus Kristus, sesuai dengan kesaksian
Al-Kitab.
2. Pelayanan Sakramen-Sakramen yang merupakan pemberitaan dalam
bentuk kelihatan.
3. Do’a—doa dan syafaat.
digii4 i Pengembalaan serta pemelibaraan iiwa serfa, pengawasan, dalam fugas® .

10
tugasnya.

' Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama — agama PT. Grafindo, 1996, hal 94
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F. PENGERTIAN KONFLIK DAN INTEGRASI
Kontlik didefinmisikan sebagai pertentangan yang bersifat langsung
i e, s i, st ook Kook k|
mencapai tujuan yang sama. Kekalahan pihak lawan dianggap sangat penting
dalam mencapai tujuan.'’

Konﬂik (pertentangan) mengandung suatu pengertian tingkah
laku vyang lebih luas daripada yang biasa dibayangkan orang dengan
mengartikannya sebagai pertentangan yang kasar dan perang. Dasar konflik
berbeda-beda, dalam hal ini terdapat tiga elemen dasar yang merupakan cin —
cirt dari situasi kontlik vyaitu:
|. Terdapatnya dua atau lebih unit-unit aiau bagian-bagian yang terlibat

didalam konflik.
2.Unit tersebut mempunyai perbedaan yang tajam dalam kebutuhan-
kebutuhan, tujuan, masalah, nilai, sikap maupun gagasan—gagasan.
3. Terdapatnya interaksi diantara bagian—bagian yang mempunyai perbedaan
digilibwmac_.ia digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Konflik merupakan suatu tingkah laku yang dibedakan dengan
emosi—emosi tertentu yang sering dihubungkan dengannya, misalnya:
kebencian atau permusuhan. Konflik dapat terjadi pada lingkungan vang

paling kecil vaitu, individu sampai kepada lingkungan yang luas yaitu

masyarakat.

1" Achmad Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi. Penerbit C.V. Rajawali 1986, hal 7
2 Apu Ahmadi, l/mu Sosial Dasar, Rineka Surabaya 1991, hal 279
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1. Pada taraf dalam din seseorang, konflik menunjuk kepada adanya
pertentangan, ketidakpastian, atau emosi dan dorongan-dorongan yang
antagonis didalam dirt seseorang.
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2. Pada taraf kelompok, konflik ditimbulkan dan seseorang. Konflik yang
terjadi didalam dini individu, dan perbedaan-perbedaan para anggota
kelompok dalam tujuan, nilai, norma dan motivasi mereka untuk menjadi
anggota kelompok, serta minat-minat mereka.

3. Pada taraf’ masyarakat, konflik juga bersumber pada perbedaan diantara

nilai-nilai dan norma-norma kelompok dengan nilai-nilai dan norma —

norma kelompok yang bersangkutan berada. Perbedaan dalam tujuan, nilai
dan norma serta minat, disebabkan oleh adanya perbedaan pengalaman
hidup dan sumber sosiol-ekc.iomis dalam suatu kebudayaan tertentu
dengan yang ada dalam kebudayaan—kebudayaan lain.
Adapun cara — cara pemecahan konflik adalah :
1. Elimination
digilib Yaita apengimduramsdiri.isalahlisatuspihak wang (tedibat ikendlik uyang.c id

diungkapkan dengan :

a) Kami mengalah

b) Kami mendongkol

¢) Kami keluar

d) Kami membentuk kelompok sendiri.
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2. Subjugation atau Domination
Yaitu orang atau pihak yang mempunyai kekuatan besar dapat memaksa
digilib Srr??agait?é] (gig}mg L]J?:\[; al.lgglc; g? ge mtt??ﬁlr?s}éaa ;f i?jn(tjlilgi ﬁ%‘ﬁlrnggrg o If?:ll (I:I) %ﬁ?bn u isr?saét.% c.id
cara pemecahan yang memuaskan bagi pithak — pihak yang terlibat.
3. Majority Rule
Artinya suara-terbanyak yang di tentukan dengan voting, akan menentukan
keputusan, tanpa mempertimbangkan argumentasi. Pada hakekatnya
majority int merupakan salah satu bentuk dari subjugation.
4. Minority Consent
Artinya kelompok mayoritas yang menang, namun kelompok minoritas
tidak merasa dikalahkan dan menerima keputusan serta sepakat untuk
melakukan kegiatan bersama,
3. Compromise ( Kompromi )
Artinya kedua atau semua kelompok yang terlibat didalam konflik,
berusaha mencari dan mendapatkan jalan tengah ( halway )
digiib Jriregrenidndfghitegiosa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Artinya pendapat yang bertentangan didiskusikan, dipertimbangkan dan
ditelaah kembali sampai kelompok mencapai suatu keputusan yang

memuaskan bagi semua pthak merupakan cara pemecahan konflik."’

¥ Ihid. hal 281 - 281
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Upaya memecahkan konflik selalu timbul selama berlangsungnya
kehidupan (baik secara individu maupun secara kelompok). Pemecahan
digiiternadap konflik konflik vang besar tidak akan dapat terjadi | sampai, suatu
kelompok telah berkembang mencapai suatu tittk dimana terdapat
kesepakatan yang mendasar didalam kelompok terjadi dengan pasti. Begitu
juga pemccaha;n terhadap konflik kecil (antar individu) jika tidak cepat atau
segera untuk diselesaikan akan menimbulkan konflik yang lebih besar lagi.
Integrasi masyarakat dapat diartikan adanya kerjasama dari seluruh
anggota masyarakat, mulai dari individu, keluarga, lembaga-lembaga dan
masyarakat secara keseluruhan, sehingga meghasilkan persenyawaan—
persenyawaan berupa adanya konsensus nilai-nilai yang sama-sama
dijunjung tinggi. Dalam hal ini terjadi kerjasama, akomodasi, asimilasi dan
berkurangnya sikap-sikap prasangka diantara anggota masyarakat secara
keseluruhan.
Integrasi masyarakat akan terwujud apabila mampu mg_ngendalikan
digilipragingiald et s digatatie tivasyarakat d shitiggdn tidak detjali koiike. 0
mendiskriditkan pihak-pihak lainnya dan tidak banyak sistim yang tidak
saling melengkapi dan tumbuh integrasi masyarakat. Pada masyarakat

. ; ; 14
majemuk dilakukan dengan mengatast ( mengurangi prasangka).

14 Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, Penerbit Usaha Nasional Surabaya, hal 166-167

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB I1i

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
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A. KONDIdI GRUGRAFIS
Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran vang jelas tentang
kondisi geografis di Pagesangan Surabava. penulis menggambarkan sebagai
berikut: '
|. Luas dan data wilayvah
a. Luas kelurahan  : 102-104 ha
b. Batas wilayah
1) Sebelah utara . Kelurahan Kebonsar
2) Sebelah selatan  : Kelurahan Sepanjang Sidoarjo
3) Sebelah barat - Kali Surabava
4) Sebelah timur : Kelurahan Menanggal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kelurahan Gavungan
2 Kondist Geografis
a. Ketinggian tanah dan permukaan laut -5 m
b. Banvak curah hujan - 16.86 Mm/th

c. Topografi ( daerah rendah, tinggi, pantai - Dataran rendah )

p— am i) :
d. Suhu udara rata — rata Ayt —-32°C ¥

' Data Monografi. Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya, 2000

24
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B. KONDISI PENDUDUK
Kondisi penduduk di Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya,
meliputi © jumlah penduduk menurut jenis kelamin, agama, usia, pendidikan,
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mata pencaharian, mobilitas atau mutasi, penduduk sarana penbadatan,
kesehatan dan pendidikan.
1. Jenis kelamin

Kondisi penduduk di Pagesangan Kecamatan Jambangan

Surabaya, menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut :

TABEL I
PENDUDUK

| No | Jenis Kelamin . Jumlah % |
|
0l Laki — laki 3208 50,4 %
|
02, Perempuan 3258 496 %
? |
Jumlah 6466 100 %

|

Sumber Monograli Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000
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Berdasarkan tabel di atas (tabel 1), jumlah penduduk di Pagesangan

lebih banyak perempuan vaitu 3258 jiwa 50,4% dibandingkan dengan
jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki yaitu hanya 3208 jiwa atau

49.6%.
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2. Menurut Agamu
Kondisi penduduk di Pagesangan jika dilihat berdasarkan Agama
dapat kita bagi menjadi 5 kelompok vaitu Islam, Kristen, Katolik,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hindhu, Bhuda. Hal itu dapat kita lihat dalam tabel II yaitu :

TABEL II
~ JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
No Agama | Jumlah % |
01 [lislam — 5637?87.18‘?/55
102, ! Knsten * 391 : 6.05 %% |
' 03. | Katholik 328 | 5.07 % l
i 04. | Hindhu 94 1,45 %
! 05. | Budha — | 16 0,25 %
: Jumlah | 6566 . 100 %
| | ‘L

Sumber Monografi Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000

digilib.uinsa.ac. i Berdasarkan keterangan, yang ada, dalam tabel Il maka, dapat kita 4

lthat bahwa pemeluk Agama Islam menduduki tempat paling atas
mavyoritas yaitu berjumlah 5637 atau 87,18% sedangkan pemeluk agama
vang berada dibawahnya vaitu Kristen berjumlah 391 jiwa atau 6.05%,
katolik berjumlah 328 jiwa atau 5,07%, Hindu berjumlah 94 jiwa atau

1,45% dan vang terakhir ada Budha vaitu berjumlah 16 jiwa atau 0.25%.
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3. lingkat Usiu
Kondisi penduduk di Pagesangan bila kita lihat dan tingkat usia
dapat kita bagi menjadi 2 kelompok yaitu menurut usia dalam pendidikan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan menurut usia dalam tenaga kerja. Hal itu dapat kita lihat dalam tabel

ni

TABEL 11l
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA DALAM PENDIDIKAN
' No | Keclompok Pendidikan | Jumlah | % |
E 01. | 04—-06 Tahun | 550 ' 37.5%
02. | 07 -12 Tahun | 556 | 37.8 %
03. | 13- 15 Tahun | 362 | 247 %
Jumlah 1468 [ 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa penduduk vang

berpendidikan hanya sekitar 1468 orang padahal jumlah keseluruhan
Aiglib Uinsg Aaliaile Ve > st < §iE " Paganpad’ Aadian "ease il o Har® g’

membuktikan bahwa keinginan untuk belajar di dalam lembaga yang
formal atau sekolah vang sangat kurang. Hal itu disebabkan karena
minimnya dana mereka dan juga mereka berfikir bahwa sekolah itu
membutuhkan banyak biaya, sedangkan kebanyakan dari mereka hanya
bekerja dengan cara berwiraswasta sehingga banyak anak-anak mercka
vang hanya cukup mengenyam pendidikan sampai usia 15 tahun atau
SMP setelah itu banyak dari mereka vang langsung bekerja untuk

meringankan beban orang tua mereka.
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Berdasarkan keterangan yang ada dalam tabel [II dapat kita Iihat
bahwa mulai usia 04 sampai 15 tahun masyarakat Pagesangan vang
sedang menjalani masa endidikan sebanyak 1468 jiwa sedangkan yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sudah bekerja yaitu mulai usia 20 tahun — 40 tahun sebanyak 2260

jiwa.
4. Tingkat Pendidikan
Kondisi penduduk di Pagesangan Kecamatan Jambangan

Surabaya yang mengenyam pendidikan adalah sebagai berikut :

TABEL 1V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

No Kelompok tenaga kerja Jumlah %

01. | Pendidikan Umum 4434 78.4 %

02. | Pendidikan Khusus/Agama 1219 21,6 %
|

r

|

5653

§ | Jumlah
| ]

I |
Sumber Monografi Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

|
[

Berdasarkan keterangan yang ada dalam Tabel [V bahwa
penduduk yang mengenyam pendidikan dibagi atas dua kelompok, vaitu:
pendidikan umum dan pendidikan khusus. Penduduk vang mengenyam
pendidikan umum berjumliah 4434 jiwa atau 78,4% sedangkan yang

mengenyam pendidikan khusus berjumlah 1219 jiwa atau 21,6%.
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5. Mata Pencaharian
Masyarakat yang ada di Pagesangan mempunyai mata pencaharian yang
berbeda-beda antara masyarakat yang satu dengan masyarakat vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

lainnya. Hal itu dapat kita lihat dalam tabel dibawah ini.

TABEL V
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

\ No | Kelompok tenaga kerja - Jumlah | %
:_ 01. ' Karvawan/Peg. Negeri/Swasta J' 2177 394 % |
02. | Wiraswasta 238 42,5 %
| 03. | Tani 26 0.5 %
04. | Pertukangan 33 | 57% |
05. | Buru Tam 142 2.6 %
06. | Pensiunan 321 5.8%
07. | Nelayan i - - *
08. | Pemulung : - - 5
09. F Jasa i 198 3,6 % ;
! | i

digilib.uinisa.ac.id%digiIib.uinsa.ac.i‘&uméﬁ"b.uinsa.ac.id digiiib.uin*ég.?aé.id dig[ilib.uinsa.aciid

Sumber Monografi Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000

Berdasarkan keterangan yang ada dalam tabel V dapat kita
ketahui bahwa mata pencaharian yang paling banyak (mayoritas)
di Pagesangan adalah berwiraswasta vaitu berjumlah 2348 jiwa atau
42.5%, sedangkan yang kedua adalah karyawan berjumlah 2177 jiwa
atau 39.4%, ketiga adalah pensiunan yang berjumlah 321jiwa atau 5.8%,

keempat adalah pertukangan yang berjumlah 313 atau 5,7%, kelima
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adalah yang bergerak dibidang jasa yaitu sebanyak 198 jiwa atau 3.6%,
serta yang keenam adalah buru tami yang berjumlah 142 jiwa atau
2,6% dan yang terakhir (ke-7) adalah bertani vang berjumlah 26 jiwa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
atau 0,5%.
6. Mobilitas atau Mutasi Penduduk

Keadaan penduduk di Pagesangan Kecamatan Jambangan

Surabaya, jika kita lithat berdasarkan mobilitas atau mutasi penduduk

adalah sekitar 467 jiwa. Hal im dapat dilithat pada tabel VI dibawah

mni:

TABELVI
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MOBILITAS PENDUDUK

| No Mobilitas / Mutasi Jumlah % |
|
| 01. | Lahir 109 233 %
|
| 02. | Mati 2% 5.6%
i i
I i
| 03. | Datang 224 | 48%
digilib.uirisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
' 04. | Pindah | 108 | 231%
| | L e
Jumlah 467 - 100 %

| | |

| ! ] N

Sumber Monografi Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangangsqu—r;baya 2000

Berdasarkan keterangan yang ada dalam tabel VI dapat kita
ketahui bahwa jumiah kelahiran (bayi vang lahir) menduduki tingkat
paling atas vaitu vang lahir berjumlah 109 jiwa atau 23,3% sedangkan
vang mati hanya 26 jiwa (5.6%) dan vang datang ke Pagesangan
berjumlah 224% atau 48%, sedangkan vang pindah hanya 108 jiwa

atau ( 23,1%).
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Dari data tersebut dapat kita ketahur bahwa perkembangan
penduduk yang baru lahir ( 109 ) dan yang datang ( 224 jiwa ) termasuk
digilib.uinss'zig%.zilé %?gﬁlrbyt?ﬂr?sjaSa%?%n(%?gﬁg%?nggg%%a;;l{ 33°nggr;g?§lc§?£llk§)%?rﬁis%d§é\|d

yang berjumlah 6466 jiwa sedangkan yang mati hanya 26 jiwa atau
5,6% per tahun dan vang pindah hanya 108 jiwa atau 23,1% vang jika

digubungkén (vang mati dan yang pindah) hanya 28.7% saja.

7. Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan yang ada di Pagesangan Kecamatan

Jambangan adalah sebagai berikut :

TABEL VII
KEADAAN SARANA PERIBADATAN

. No Kelompok tenaga ke_ljgﬁﬁi Jumlah WW_’F%
01, | Masjid 5 |

02. | Musholla 9 %

03. | Gereja I i
04, | Wihara | :

digilib.uinsarac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac/id

- 05. | Pura % ]
| Jumlah T 16

Sumber Monografi Kelurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000

Tempat-tempat ibadah vyang ada di pagesangan tersebut selain
dipergunakan untuk ibadah kepada Tuhan, juga difungsikan scbagai
tempat  kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya seperti pengajian —

pengajian, penvegaran rohani dan sebagainya:
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8. Kesehatan

Sarana keschatan di Pagesangan cukup baik. Karena disana hanya

ada puskesmas atau pusat keschatan masyarakat yang bangunannya tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

terlalu besar. Alangkah baiknya jika warga atau aparat setempat
membangun puskesmas itu menjadi lebth besar. Karena dengan
puskemas yang tidak terlalu besar itu rasanya kurang baik bangunannya
maupun tenaga ahlinya mengingat besarnya jumlah penduduk di

Pagesangan vaitu 6466 jiwa.

Y. Sarana pendidikan yang ada di Pagesangan adalah sebagai berikut

TABEL VII
SARANA PENDIDIKAN UMUM

.

No. Jenis Gedung Guru | Mund |
01 | TK | 2 10 B
02. | SD | 2 21 s |
03. | SMP - - 1 c |
| 04. | SMU - | |
digilib.uinsa.ac.id|digilib.uinsa. aic id dlglllb uinsa. atL id dlglllb uinsa.ac. |d dlglllb ulnsa ac| |d
P05, Pecantren 1 |

|
S S et
|
|

Jumlah 4 | 31 | 879

Sumber Monografi Kclurahan Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya 2000

Dari tebel VIII tersebut dapat kita lihat bahwa sarana pendidikan
agama vyang ada di Pagesangan sangat kurang, karena yang ada hanya
sarana pendidikan ( sekolah ) TK, SD dan pesantren, padahal jumlah
penduduk usia sekolah mencapar 1468 jiwa. Apalagi kalau dilihat

guru dari pesantrennya hanya 2 orang muridnya 55 orang.
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(%)

Ternyata mereka lebith mempercayakan anak-anak mereka untuk
belajar agama di musholla-musholla vang dekat dengan rumah mereka.
Disana mercka mendapatkan pelajaran agama dan bimbingan agama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dart remaja- remaja musholla ataupun dari tokoh agama vang ada
didaerah mereka.

Jadi disanalah anak-anak mendapatkan pelajaran agama dan
juga bapak — bapak dan ibu - ibu biasanya pengajian itu dilaksanakan
di musholla ataupun bergantian di rumah-rumah penduduk dengan
mendatangkan bakap Kyat /Ibu Nyai untuk memberikan siraman rohani,

yang biasanya dilaksanakan tiap satu bulan sekali.

C. SEJARAH BERDIRINYA MASJID AL-AKBAR DI PAGESANGAN
SURABAYA

. Latar belakang
Masjid Agung (Masjid Al-Akbar)Surabaya adalah proyek
digilib.uinNasionalizyangndi - sprakaisd bwalikota. | Viadvd . Surabayal danlitGubermurid
Jawa Timur, sebagai tempat bagi warga masyarakat Jawa Timur
umumnya, Surabaya khususnya. Pelindung utama panitia proyek
pembangunan Masjid Al-Akbar Surabaya adalah H.M Socharto. ketika
masih menjabat sebagai presiden R.I, H. Try Sutrisno sejak masth
menjabat sebagai Wakil Presiden R.[ hingga masih berkedudukan

sebagai pelindungnya.
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Peletakan batu pertama MAS (Masjid Al-Akbar Surabava)

dilakukan oleh wakil Presiden H.Try Sutrisno 14 Agustus 1995. MAS

gl uings 2e 0 D s oo b LN e B et Sl Sebekl
selatan. MAS mudah dicapai dan jalan Ahmad Yani, melalui jalan
disebelah utara gedung BNI 46, Graha Pangeran, di bundaran Waru.
Dapat juga melalui jalan yang sedang dibangun vang terletak di sebelah
sclatan Alfa. Dari jalan tol pthak jasa marga telah membangun jalur
keluar tol menuju MAS.

Sebagai proyek Nasional, MAS dibiayair dengan dana masyarakat,
para pengusaha Nasional di Jawa Timur khususnya, instansi-instansi
swasta lainnya, serta masyarakat luas. Panitia pembangunan MAS
dibawah permbina Tarmidzi Tahir, Mar't Muhammad dan beberapa
mentri terkait berhasil menyelesaikan pembangunannya dalam waktu
kurang lebih dua tahun. Pembangunan dilaksanakan secara fast
track (Perancangan Pembangunannya dilakukan bersamaan dengan

digilib.ui nﬁ%ﬁ‘k&ﬁjﬂﬁ'ﬁ'ﬁyﬂ' Qﬁﬁiﬁ@giﬂﬂ Berdire df afaditalian sehuas U1d1ekh. Wasjid. id
ini dibangun di desa Pagesangan, Kecamatan Pagesangan, Surabava
Selatan dan berada dekat Bandar Udara Juanda serta terletak ditepi jalan

tol Surabaya-Malang. Pusat ibadah ini tampil monumental dengan ukuran

dan bentuknya yang megah.
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Bentuk bangunan MAS mengambil konsep relung dan kubah

vang secara universal ada didunia. Sebagai masjid yang terbesar dan

g inea oe 18 Sighi uinea.ac 8 Qi hneo. S8 B S S G
Allah MAS dapat mewakili kebangaan dan indentitas masyarakat Jawa
Timur pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

Masjid Agung (Al-Akbar) Surabaya ini mempunyai kubah
dengan konstruksi ruang baja dengan penutup atap baja enamel, penutup
lantai menggunakan lantai marmer granit, jendela-jendela dengan hiasan
kaca timah, sedang, tanjung, terambesi dan glodongan.

Bangunan masjid ini mempunyai luas 27.000 m” terdiri dari
ruang shalat pria, ruang shalat wanita, serambi ruang wudhu dibawah,
perpustakaan, ruang pertemuan, ruang serbaguna dan fasiliias lainnya
yang berhubungan dengan ibadah.

Masjid Al-Akbar Surabaya ini telah diresmikan oleh Presiden
K H. Abdur Rahman Wahid (Gus Dur) pada tanggal 10 Nopember

digilib.ui%ﬁaﬁ.@(}g'{gﬂib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pj

[yuan berdirinya

Masjid Al-Akbar Surabaya dibangun dengan tujuan yaitu sabagai
tempat untuk melakukan ibadah shalat, juga berfungsi sebagai fasilitas
ibadah lainnya, seperti pendidikan (khususnya agama), kegiatan sosial
maupun kebudayaan. Disisi lain Masjid Agung Surabaya juga diharapkan
sebagai pusat kegiatan Agama Islam khususnva bagi kawasan Timur

Indonesia.
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sumber daya manusia dan memakmurkan ajaran Agama Islam.
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Perkembangan Masjid Al-Akbar Surabaya samakin lama
semakin baik. hal 1 dapat dibuktikan dengan semakin banyak
masyarakat yang melakukan 1badah shalat. terutama shalat Jum’at, dan
juga banyak masyarakat yvang mempercayakan pernikahan putra—putr
mereka untuk dilaksanakan di maspd Al-Akbar Surabaya dan lain
sebagainya.

Masjid Al-Akbar Surabaya juga dijadikan sebagai wisata
religius.Dan untuk lebih memperkenalkan lagi dan memperluas
keterangan tentang masjid Al-Akbar, maka disebarkan brosur-brosur
kepada masyarakat dan juga kepada para tamu—tamu.”

Pembangunan Masjid Al-Akbar Surabaya ini menghabiskan
dana (biaya) sebanyak + 60 Milyard. Dan untuk biayg pemeliharaan dan

d

digilib.uingip pibalalifya Netiap bulah] masjidoAld Aldvap. Surabaya miengehiarkan:
uang sebanyak + 30 juta.

Kegiatan vang dilakukan masjid Al-Akbar Surabaya dalam

rangka untuk menyemarakkan dan lebih menarik minat masyarakat

untuk lebih mengenal masjid, biasanya pada minggu ke-4 diadakan bumi

shalawat, vaitu pembacaan shalawat yang ditkuti dengan samroh.

2 Wawancara, Bapak Suwarno, Kema Ta'mir Jii, Masjid Al — Akbar Surabaya, tgl. 3

Desember 2000
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Hal in1 biasanya duisi oleh shalawar Kyai Kanjeng vang dipimpin oleh
Emha Ainun Najib dan juga pembacaan shalawat lain.
4. Aktifitas Masjid Al - Akbar Surabaya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Aktifitas vang ada didalam masjid Al-Akbar Surabaya dibagi
menjadi 3 vaitu : aktifitas rutin, aktifitas berkala dan aktifitas dalam
bidang sosial.
a. Aktifitas rutin
Aktifitas rutin adalah aktifitas vang dilaksanakan setiap har yaitu shalat
wajib lima (5) waktu yaitu: ¢
1. Shalat subuh (2 rakaat)
Waktunya mulai terbit fajar kedua sampai terbit matahari.
Masyarakat yang ikut shalat subuh berjama’ah hanya dua atau tiga
shof (baris) padahal masjid itu bisa menampung + 5.000 jama’ah
wanita.
2. Shalat Dzuhur ( 4 rakaat )
digilib.uinsa.ac.id digilfowahswaktunyzsetelabtergelinein matahart darpertengaban ;g
langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah sama

dengan panjangnya, selain dan bayang-bayang ketika matahari

tepat di atas kepala .

¢ 1 Sulaiman Rasjid, Figh Isiam. Penerbit Sinar Baru Bandung. 1992, hal 71-72.
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Masyarakat vang ikut shalat berjamaah kebanyakan dari para
pengunjung/ pendatang, sedangkan masyarakat sekitar hanya sedikit,
karena mereka banyak vang bekerja, sehingga mereka shalat di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tempat kerja atau banvak yang shalat dhuhur di rumah karena
cuacanya panas, sehingga mereka agak malas untuk shalat di masjid.
3. Shalat Ashar (4 rakaat)

Waktunya mulai dan habisnya waktu Dzuhur sampai
terbenam matahari. Begitu juga dengan shalat ashar, banyak
masyarakat sekitar yang memulih shalat di rumah, sehingga biasanya
yang ikut jama’ah hanya karyawan masjid ataupun penduduk dari
luar Pagesangan.

4. Shalat Magrb ( 3 rakaat )

Waktunya terbenam matahan sampai terbenam syafaq
merah. Masyarakat yang ikut jama’ah shalat maghnb di masjd,
agak banyak, karena banyak dan mereka yang sudah pulang dan

digilib.uinsa.ac kerasidan juga; keadnan rcuacanyaivangienakst tidak panas binsa.ac.id
5. Shalat Isya’ (4 rakaat)

Waktunya mulai terbenam syafaq merah sampai terbit fajar
kedua.’

Masyarakat yang ikut shalat jama’ah juga sama banyaknya
dengan vang jama’ah shalat maghrib karena memang biasanya

banvak vang setelah shalat maghrib tidak langsung pulang Kkarena

7 Ibid. 1992, hal 71-72.
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Tahun 1989 panitia membel tanah di Daerah Pagesangan tepatnva

disebelah komplek perhutani. Kemudian pada tanggal 1 Agustus

digilib. uinperigupukig Pardl 2 A ELS1E811 995 peaghAIRAR diRehfikah J§IER Uiaparat i
Kelurahan karena ada peresmian lokasi calon Masjid Agung oleh
Wapres Try Sutrisno, 4 Agustus 1995 pengurukan dilanjutkan. Pada
tanggal 7 Agustus 1995 Panitia menghadap Lurah untuk berpartisipasi
dalam rangka menyongong HUT Proklamasi R.1. ke 50 pada tanggal
14 September 1995 dilaksanakan peletakan batu pertama bersamaan
peristiwa peletakan batu pertama itu merupakan momentum tak
terlupakan.’

Berdasarkan  surat izin  mendirikan  bangunan  nomor
188/426.91/402.09/1996 tanggal 23 Februari 1996 panitia diddkung
oleh segenap umat terus berusaha keras mencapai impian semula.
kendala kembali menghadang, pembangunan gereja harus dihentikan
dulu sebelum ada jalam pemisah dengan lokasi pembangunan Masjid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Al-Akbar yang letaknya berdampingan.

Setelah melampui proses pendekatan dan jalan pemisah dibangun

serta difungsikan, pembagunan gereja di mulai kembali. Untuk

memperoleh jaminan keamanan dan perlindungan hukum bagi seluruh

warga, panitia menghadap walikota Surabaya.

1 S 4 . 7 i 0-10
% Buku kenangan peresmian Paroki Sakrama Maha Kudus. 7 Januari 2001, hal @ — 1€

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Pada tanggal 19 Apnl 1998 Pastor Paraki I Hine SVD
memberkati gereja yang bernama Sakramen Maha Kudus dengan
digilib.uinggfac spenin . Uyarge ditandl ideliparn ipaara b Misa- Kuduls Sejak ssaat 1
itulah gereja Sakramen Maha Kudus difungsikan hingga saat ini.
Pada tanggal 10 Nopember 2000 gereja Sakramen Maha Kudus
diresmikan dengan penandatangan prasasti oleh Presiden R.I
KH. Abdurrahman Wahid setelah beliau meresmikan Masjid
Al-Akbar Surabava. Peresmian tersebut dilanjutkan dengan pemberkatan
gereja oleh Uskup Mgr. Johanes Hadiwikarta, Pr.
Dengan pendampingan Romo Anton Kedang, SVD. Gereja
Sakramen Maha Kudus terus menata diri. Setalah melalui  berbagai
proses, akhirnya stasi Sakramen Maha Kudus berhasil meningkatkan
status menjadi Paroki dengan kondisi fisik bangunan gereja yang
sudah memenuhi syarat.Dan peresmiannya dilaksanakan pada tanggal 7
Januari 2001 oleh Bapak Uskup Mgr. Johanes Hadiwikarta Pr.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Twuan Berdirinya

Untuk dapat mewujudkan wadah kesatuan gerak dalam
mengungkapkan Iman dan cinta kasih Kristiani didalam lingkungan dan
masyarakat, mengembangkan peran ganda sebagai warta dalam
keluarga, gereja dan masyarakat. Meningkatkan peran serta dalam
pembangunan bangsa dan negara demi tercapainya masyarakat adil

dan makmur vang merata materiil dan spiritual Pancasila dan UUD

19457

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Perkembangannvu
Perkembangan gereja Katholik Sakramen Maha Kudus semakin
digilib.uikamac semyakin. uibatkye habigtub terbukti id depgan. ibestambahnya pumlahc id
Jema’at vang ada Jemaat vang ada di Gereja tidak hanva dan sekitar
gereja, tetapt juga berasal dan daerah lain dan terkadang juga ada vang
berasal dari luar kota "

Seiring dengan perkembangan umat, maka diadakan penataan
kembali hingkungan-lingkungan vang ada diwilavah kerja Stasi
Sakramen Maha Kudus. Jika sebelumnya hanya ada 9 lingkungan
sekarang barubah menajdi 21 lingkungan sesuai dengan S.K. Pastor
Paroki Gembala vang baik No. 144/A.030/X1/00.

4. Aktifitas didalam gereja Katholik sakramen maha kudus surabaya.
Adapun aktifitas vang ada dalam gereja Katholik Sakaramen
Maha Kudus adalah, aktifitas liturgis dan aktifitas non liturgis.
a. Aktifitas Liturgis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1) Sakramen pembaptisan

Penbaptisan meliputi Baptis bayi atau anak dibawah 5 tahun. anak
remaja, orang dewasa dan orang tua lanjut usia atau orang

sakit Dalam kurun waktu + 2.5 tahun baptis telah diterima oleh

253 orang.

T S
Wawancara dengan

Romo Anton Kedang. SVD, tanggal ,3Desember 2000 di
Pagesangan Surabaya. :
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2) Sakramen Perkawinan
Gereja Sakramen Maha Kudus melaksanakan pemberkatan
digilib.uinsa.ac.idpeEkawinam dengangibadat ssabdal bagiilumata. gereiaigiSakramen id
Maha Kudus sendiri, maupun pelimpahan Paroki lain.
3) Sakramen Ekaristi.
Memasuki tahun pertama, dilaksanakan Misa Kudus setiap harn
pukul 0530 Minggu pagi dan sore kecuali hart kamis. Pada
tahun kedua misa ditingkatkan menjadi 3 kali. Untuk memenuhi
peningkatan kebutuhan umat ditambahkan selain 1tu juga
diadakan misa harian serta misa pentahtaan Sakramen Maha
Kudus.
4) Pembekalan Umat
Dalam upaya peningkatan imam dan meneguhkan persatuan
antar umat Katholik diwilayah gereja Sakramen Maha Kudus
telah diadakan serangkaian kunjungan—kunjungan oleh Pastor
digilib.uinsa.ac.idqcélzilgsil_lib.uiir:ah.alc.id (d)il%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac}.id digilibbuins .aﬁ.id
: pada bulan Oktober 1999. Melalui kunjungan tersebut tela
diberikan materi pendalaman iman dari keuskupan dan
pendalaman kitab suci yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh
para katekis lingkungan dan pastor tamu.
h. Aktifitas non liturgis

Selain tetap memperthankan fungsi-fungsi gereja sebagai

persekutuan umat Allah. Gereja juga mengembangkan fungsinva

dalam pelavanan sosial. Hal im dibuktikan dengan adanya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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serangkaian kegiatan vang menggambarkan adanva kepedulian
terhadap kaum lemah, baik itu warga Katolik maupun non
digilib.uinsa.ac.idkdtglilk.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mulai tahun 1988 telah diberikan rutin bantuan berupa
sembako, beasiswa untuk pelajar SD, SLTP dan SMU berprestasi,
bantuan keuangan bagi warga vang kurang mampu serta
pengobatan gratis kepada masyarakat disekitar gereja. Sementara
untuk membantu perckonomian warga gereja vang kurang
mampu, seksi sosial menyediakan stan berjualan yang dikoordinir

oleh wanita katolik Republik Indonesia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAR IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. PENYAJIAN DATA
Sebelum data — data 1m disajikan dan dianalisa. Data — data 1tu

telah melalui beberapa langkah-langkah analisa data diantaranva:

[. Memeriksa editing
Hal ini dilakukan setelah semua data vang kita kumpulkan melalus
quisioner/angket kita periksa kembali satu persatu. Hal i1 dilakukan
dengan maksud untuk mengecek. Apakah setiap quisioner telah dis
atau pengisiannya tidak sesuai dengan petunjuk dan tidak relevannya
jawaban dengan pertanyaan.

2. Memberi tanda kode

digilib.uirﬁ@ﬁﬂ%bﬂrﬂigh%dﬁwséigé% (ﬁ?gi‘ﬁ%q?iﬁsapgm Q}ﬁ%ﬁ?ﬁ?g%&aﬁ digﬁ’i %intsea!?ahc.'

diajukan hal ini dimaksudkan untuk mempermudah waktu mengadakan

tabulasi dan analisa

3. Tabulasi data

Pekerjaan ini kita lakukan setelah semua masalah editing dan coding
kita selesaikan. Artinva tidak ada lagi permasalahan yang timbul dalam

= sl
dan coding atau semuanya telah selesai dan OK.

! Mardalis. Meinde Penelitian Suain

sendekatan. Proposal - Penerbit Bumi Aksara.

e 1005 Jid TS
Jekairia, 1995, nar )

46
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Untuk mengumpulkan data penulis memakai metode Quisioner 50

eksemplar untuk sampel penelitian angket vang disebarkan sebanvak 50

digileksemplar ditugi masng-masingi|iterdith ates dipertanyvaan . idalamib bentukc id

pertanvaan semi terbuka artinva alternatif jawaban ada vang sudah

ditentukan oleh penulis tapi ada juga vang tidak penulis tentukan. sehingga

responden bisa jabawan vang ada. atau membern jawaban vang belum ada

sesual dengan pengetahuan responden.

1. Tanggapam masvarakat terhadap Masjid Al-Akbar vang bersebelahan
dengan Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus.

Berdasarkan daftar Quisioner atau angket vang sebarkan dapat di ketahui,
bagaimana tanggapan masyarakat terhadap Masjid Al-Akbar vang
bersebelahan dengan gereja Katholik Sakramen Maha Kudus. Hal itu
dapat lihat dalam tabel berikut ini.

TABEL IX
TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP MASJID YANG
BERSEBELAHAN DENGAN GEREJA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg-ac-id-digiib-tinsa-ac.id

| No T Alternatif Jawaban Frekwens! Prosentase L
% i Eenang 33 66% -
i ] L
| i | o) Qa

2| Kurang senang | 10 ! 20% |
5 | | | . |
3 | Tidak senang ’} 7 | 14% |
] Jumlah | 50 | 00%
! l | ] |

N —

Sumber : data atau Angkc{ discbarkan ke masvarakat

Rerdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa tanggapan atau

respon masyarakat terhadap Masjid Al-Akbar Surabaya vang bersebelahan

dengan Gereja Katholik Maha Kudus Surabava sebagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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33 responden menjawab senang atau sebesar 66% terhadap keberadaan Masjid
Al-Akbar Surabaya bersebelahan dengan Gereja Khatolik Sakramen Maha
Kudus,murabaya Sedangkan: yang hurangasenang terbadap, keberadaan masiid o
bersebelahan dengan Gereja hanva 20 % dan vang tidak senang hanva 14 % saja
Sedangkan tanggapan (respon) dari para tokoh agama dan juga pemerintah dapat
kita ketahui dari hasil wawancara adalah sebagai berikut.

- Bapak Suwarno (Ketua Ta'mur 111 Masyd Al-Akbar Surabava) Beliau
mengatakan bahwa maspd Al-Akbar Surabava adalah Provek Nasional
yang diprakarsai Walikota Madya Surabaya dan Gubernur Jawa Timur.
Sedangkan tempat (lokasi masjid) telah ditentukan oleh pemerintah.
Kemudian beliau dipercava untuk melaksanakan pembangunan masjid
Ak—Akbar Surabaya dan turut mengelolanva hingga sekarang dan beliau
juga dibantu para staf vang ada di Masjid Al-Akbar Surabaya dan beliau
merasa senang dengan berdirinva Masjid Al-Akbar Surabaya disebelah

gereja.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id
’ 5 ¥ Pastur Kepa a iereja akahatoﬁ\? g)aﬁramen

- Romo Anton Kedang SVD |(
Maha Kudus) Beliau mengatakan bahwa beliau merasa senang juga
dengan adanya Masjid Al-Akbar yang berdampingan dengan Gereja
Khatolik Sakramen Maha Kudus, meskipun dulu pernah ada sedikit
kecemburuan sosial hal itu terjadi karena untuk memperoleh 1zin
mendirikan gereja sangat sulit. Sehingga mereka harus berjuang selam 9

tahun vyaitu mulai tahun 1989 sampai 1998 Dan mulai 19 Apnl 1998

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus difungsikan. setelah diresmikan
dengan upacara Misa Kudus Oleh Pastor J. Heyne, SUD.
digilib.Bapak c Imran | Bunan o ( Staif Kesras o terutamaimasalabc agamah . Beliauc.id

mengatakan bahwa behau mendukung ide pemerintah untuk menjadikan
Pagesangan sebagai wisata Religius. Yang mana menurut beliau nantinya
diujung—ujung tempat antara Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus dan
Masjid Al-Akbar akan didirikan stand vang menjual sovenir-sovenir
shingga nanti para wisatawan dapat membeli sovenir—sovenir dan juga

adanya wisatawan tersebut dapat menambah devisa negara.

TABEL X
ALASAN DIDIRIKANNYA MASIJID AL - AKBAR SURABAYA
DISEBELAH GEREJA KATHOLIK SAKRAMEN MAHA KUDUS

Ne Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 | Tahu 20 \‘ 46%
! 2 | Tidak tahu | 28 | 56%
3 | Masa bodoh 2 l 4%
digitib-primsa-ac.id digjiﬁ%.}tighsa.ac.ld digilib u|nsa.ac.iggﬂ_gilib.uinsia.ac.id q@@%uinsa.azc.id
S A

Sumber - data atau Angket disebarkan ke masyarakat

Berdasarkan tabel di atas dapat Kkita ketahui bahwa alasan
didirikannva Masjid Al-Akbar Surabava disebelah Gereja Katholik Sakramen
Maha Kudus adalah sebagai berikut : 20 responden yang menjawab tahu atau
sehesar 40%, itupun jawabannya berbeda-beda, vaitu ada yang mengatakan akan

' gl i da tanah yang luas dan
dijadikan wisata religius, ada yang mengatakan karena a y

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



kosong ditempati 1tu dan ada pula vang mengatakan tempatnva strategis (padahal
tempat itu jauh dan keramaian jalan raya).

digilib.uinsa.ac Sedangkan »yang menjawabn tidaktahu lebth-banyvak lagi|ivaitie 28¢ id
responden atau sebesar 56%. Mereka tidak tahu alasannva kenapa Masyd
Al-Akbar Surabaya dibangun disebelah Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus.
Lalu ada juga vang masa bodoh tentang keberadaan Masjid Al-Akbar disamping

Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus. Yaitu mereka berjumlah 2 responden

atau sebesar 4%.

TABEL X 1
ANTUSIAS MASYARAKAT UNTUK SHALAT BERJAMAAH
(5 WAKTU ) DI MASJID AL- AKBAR SURABAYA

No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase i

|

_—] Ya 3 6% i

’ , |

i 2 | Kadang-kadang 37 74% [

i

3 | Tidak pernah 10 20% |
digilib.dinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsp-ac-id- diﬁihb.umsa.a}:.id

S Jumk so- T oo

L E :

Sumber - data atau Angket disebarkan ke masyarakat

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa masyarakat
sekitar vang mengerjakan shalat lima waktu berjama’ah di Masjid
AL-Akbar Surabaya menurut responden hanvya 3 dari 5 responden atau
sebesar 6%, sedangkan yang kadangkadang berjama’ah berjumlah 74% atau

sebanvak 37 responden dan yang tidak pernah berjama’ah shalat lima

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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waktu sebanvak 10 responden atau 20% mereka mengatakan lebih senang
shalat dirumah danpada harus berjalan ke Maspd Al-Akbar Surabava.
digilMeneka avadg ilgbivhu serangi shiakatbdii msevah catdgi di uines/zalla dekiat ranaahc.id

mereka, sehingga jama’ah shalat lima waktu vang ada di 's‘id biasanva

sekitar 2 sampai 3 shof (barisan saja).

TABEL XII
ANTUSIAS MASYARAKAT UNTUK SHALAT BERJAM;
DIMASJID AL -~ AKBAR SURABAYA

No Alternatif Jawaban Frekwensf_»“’iww Prosentase |
1 |Ya 23 46%
2 | Kadang-kadang 18 36%

3 | Tidak pernah 9 18%

1 Jumlah 50 . 100%

Sumber : data atau Angket disebarkan ke masvarakat

e Id d arkann abel i atas- c':laspaa?&Ee 7 DARNAC dsyrakat Varg - ©
shalat berjama’ah di Masjid Al-Akbar Surabaya sebanyak 23 responden atau
46%., sedangkan yang kadang-kadang shalat Jum’at di Masjid Al-Akbar hanya
18 respoden atau 36% dan yang tidak pernah shalat Jum’at, di Masjid Al-Akbar,
karena mereka lebih suka shalat di Mushalla dekat rumah mereka hanya 9

responden (18%) dan ada juga vang shalat Jum’at di Masjid dekat kantor

mereka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Banvak masvarakat vang shalat Jum’at di masjid Al - Ashar dan
vang ikut berjama’ah shalat Jum’at banyak vang dar luar Pagesangan. Biasanva
mgreka (vang daridiudivPegesangah g miémang bernhat bk shal atcdisanal)isehinggac.id
banyak dart mereka vang sudah datang pada pukul 10.30 WIB. Mereka senang
senang shalat di masjid Al-Akbar karena masjid Al-Akbar adalah masjid

terbesar dan menjadi kebanggaan umat Islam.

TABEL XIlI
KEMUNGKINAN TERJADI PERTENGKARAN ANTARA UMAT ISLAM
DAN UMAT KRISTEN DI DAERAH PAGESANGAN

No Alternatif Jawaban Frekwenst i Prosentase |

1 | Mungkin 17 34% i

2 | Tidak mungkin 23 46%

3 | Tidak tahu 10 : 20%
Jumlah 50 100%

Sumber : data atau Angket disebarkan ke masvarakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa kemungkinan
untuk terjadinya pertengkaran antara Umat [slam dan Umat Kristen di Pagesangan

adalah sebagai berikut.menurut 17 responden atau dari keegoisan masyarakat

yang menganggap agamanya yang paling benar daripada Agama orang lain

atau juga karena oknum yang tidak bertanggung jawab yang ingin membuat

keresahan dari keributan dalam masyarakat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Sedangkan tidak mungkin terjadi pertengkaran antar umat Islam
dan umat Kristen di Pagesangan sebanyak 23 responden atau sebesar 46 %. Hal
tigilbisandibokdikian | dengen keadaan |ilvang ada. Hinggabsekarang i dalam tkeadaarn:.id
rukun dan aman dikarenakan adanya tenggang rasa dan rasa saling menghormati
serta toleransi vang baik antara masvarakat vang beragama Kristen dan vang
beragama [slam dan vang menjawab tidak tahu hanva 20% atau 10 orang

responden dari 50 responden.

TABEL XIV
AKTIVITAS SOSIAL YANG DILAKUKAN
MASIJID AL - AKBAR SURABAYA
KEPADA MASYARAKAT SEKITAR

- No Alternatif Jawaban Frekwensi | Prosentase
1 | Ada 38 76%
2 ; Kadang — kadang 5 | 10%
3 | Tidak ada ? 7 14%
digilib.u]:insa.ac.id digifibmlaha.ac.id digiIib.}rinsa.ac.idSéﬁgilib.uinsaia.ac.id dlémg/minsa.ac%.id
| | |

! .
Sumber - data atau Angket disebarkan ke masvarakat

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahus bahwa masvarakat
vang mengatakan bahwa ada aktifitas sosial yang dilakukan masjid adalah
sebanyak 38 responden atau 76%. Dan aktifitas itu berupa pembagian zakat
fitrah. zakat mal da memberi makan berbuka kepada 400 orang setiap harn

. ; i : ¢ otua
selama bulan romadlon dan lain — lain. Hal itu juga dipertegas oleh Ket

Ta'mir 1 Masjid Al-Akbar vaitu Bapak Suwarno. Sedangkan masyarakat atau
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responden vang menjawab kadang-kadang sebanvak 5 responden atau 10%
dan vang mengatakan tidak ada hanya 7 responden atau 14%.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digBElin¥Vac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
TANGGAPAN MASYARAKAT TENTANG
GEREJA KATHOLIK SAKRAMEN
MAHA KUDUS YANG ADA DI PAGESANGAN

' No | Altemnatif Jawaban | Frekwensi | Prosentase

O Sewne s %

| 2 f Kurang senang 14 28% i
3 i Biasa saja 21 42%
Jumlah 50 100%

Sumber : data / Angket discbarkan ke masyarakat

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahm bahwa tanggapan
atau responden masyarakat tentang gereja yang ada di Pagesangan adalah sebagai
berikut: masyarakat yang merasa senang dengan adanya gereja sebanyvak 15
fesponden " ataa 30V, Sedangkan vang Nlfang sty deiian dddfla  Gereg

tersebut  sebanyak 14 responden atau 28% dan merasa biasa saja terhadap

keberadaan gereja tersebut adlah sebanyak 21 responden 42%.
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TABEL XVI
AKTIFITAS SOSIAL YANG DILAKUKAN GEREJA KATHOLIK
SAKRAMEN MAHA KUDUS

e e — S

!
SR R S a—

]

1 Ada | 33 | 66%

j 2 | Kadang - kadang 4 5 | 10% |
: 3| Tidak ade | 12 i 24% i
% | Jumlah . 50 i 100% |

!
Sumber : data / Angket disebarkan ke masvarakat

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa aktifitas
sosial vang dilakukan gereja Katholik Sakramen Maha Kudus adalah sebagai
berikut : Masyarakat atau responden vanz mengatakan ada sebanyak 33 atau
66%, hal itu  dibuktikan dengan adanya Donor Darah, Pembagian Sembako
tetapi yang lebih diutamakan adalah bagi umat Kristiani baru setelah itu pada

masyarakat sekitar. Hal itu juga dipertegas oleh Romo Anton Kedang,. SVD

éﬁ@ﬁlﬂ'pﬁﬁﬁﬂdf@é@ﬂﬁumﬂﬂd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

Sedangkan responden yang mengatakan kadang-kadang 5 atau
10% dan yang mengatakan tiada ada hanya 12 responden 24% saja. Masyarakat
vang merasa senang dengan adanya pasar kaget berjumlah 45 responden atau
sebesar 88%. mereka senang karena dengan adanya pasar kaget dapat memberi

keuntungan bagi mereka. Yaitu mereka turut berjualan disana ataupun

id
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masvarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. karena disana selain barangnyva -

cukup bagus juga harganya lebih murah dibanding dengan ditoko — toko besar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



56

Sedangkan masvarakat vang merasa Kurang senang sebanvak 4

responden atau 8% dan yang merasa tidak senang sebanvak 2 responden
digiliatam 4%. Mergka merasa kurangsenang atauidak, senang karena mereka i

tidak menginginkan tempat ibadah dijadikan sebagai pusat keramaian dan

Juga karena menvebabkan macet, tapi untungnya pihak gereja telah membuka

jalan dengan membuat paving (membuat jalan lain) agar udak tenadi

kemacetan.

B. ANALISA DATA
Dari data Quisioner atau angket dapat kita analisa bahwa
masyarakat sekita Pagesangan merasa senang dengan adanya Masjid
Al-Akbar Surabaya yang dibangun disamping Gereja Khatolik Sakramen
Maha Kudus mereka (masyarakat) mengira bahwa Masjid dibangun karena
ada perintah vang mendirikan mempunyai ide bahwa daerah Pagesangan
akan dijadikan sebagai daerah wisata Religius (Wisata keagamaan) yang
e amtimga  alkan dibangun " pulapura fura Biara” dan ‘Wbaghinya
Kemudian mempromosikannva kepada wisatawan negara ataupun wisatawan
lokal sehingga pemerintah nantinya akan mendapat pemasukan pendapatan
( devisa ).
Tapi hal itu ketika akan dilaksanakan mendapat tanggapan yang
berbeda beda dari masyarakat ada vang setuju dan ada pula yang tidka

setuju. Mereka vang setuju berpendapat bahwa dengan adanya wisata

Relieius akanmemberikan keuntungan pada mereka misalnvua : mereka dapat
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berdagang di tempat itu ataupun merasa bangga mempunval daerah vang
ramai dikunjungi orang terutama wisatawan manca negara tetapt vang tidak

digilisetapa - 2bepehidapat i rbatnead Halllibtuinakan. inéndirangia. kekhdsukan iruntak id
beribadah dan juga tempat ibadah bukanlah tenpat vang boleh
dipertontonkan.

Tapi ada juga vang mengatakan bahwa vang dijadikan wisata
religius bukan tempat-tempat 1badah (vang nantinya akan dibangun) tapi
hanya Maspid Al-Akbarlah vang menjadi tempat wisata Religius. Hal 1tu
seperti  vang diungkapkan oleh Bapak Suwarno (Ketua Ta'mir III ) beliau
mengatakan bahwa memang Masjid Al-Akbar sudah dilaksanakan vaitu
dengan cara menyebarkan brosur—brosur tentang masjid Al-Akbar Surabaya.
Dan jika ada wisatawan vang datang mereka bisa melihatnya dani luar
keindahan dari luar keindahan dan kemegahan masjid vang menghabiskan
dana + 60 milvard itu dan juga mereka bisa melihat dalam masjid yang
berupa kantor, ruang serbaguna (semuanya bisa dilithat dan dintkmati kecuali

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tempat ibadanya mereka (terutama vang bukan beragama Islam) tidak boleh
menginjakkan kakinva disana tapi hanya cukup dengan melihatnya saja.

Hal itu dikatakan oleh Romo Anton Kedang. SUD bahwa vang
dijadikan wisata religius itu hanya Masjid Al-Akbar saja sedangkan Gereja
tidak mungkin dijadikan sebagai wisata Religius, karena beliau berpendapat

bahwa gereja adalah tempat 1badah dan tidak ada sangkut pautnya dengan

pemerintah.
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Hal 1ty membuktikan bahwa udak ada kesepakatan antara

keinginan pemerintah vang ingin menjadikan sebagai wisata religius

digi'ibcﬁaif_@a%r@nﬁﬁiﬂiﬁaaﬂhﬁ-%ﬁérfi'&gHiEsﬁlia,S%;éFéﬁ,diﬁM;%%W%Qéﬁi'i%i’ﬁg@ixﬂhid
masvarakat vang hanya menginginkan Masjd Al-Akbar Surabava disamping
sebagai tempat tbadah juag sebagai tempat religius, mungkin itu disebabkan
karena masvarakat belum pernah mengalami atau menjalani hidup
berdampingan dengan berbagai umat menjadi satu di dalam satu wilayah.
Mereka takut nantinya akan terjadi konflik antar agama yang nantinya akan
berbuntut menjadi kerusakan.

Oleh kerena itu sebaiknya antara pihak Pemerintah dan masyarakat
mengadakan pertemuan atau memberikan informasi vang jelas, sechingga jika
memang tempat itu akan dijadikan sebagai tempat wisata religius akan
mendapat dukungan dari masyarakat, khususnya masyarakat setempat.
Sehingga rencana itu akan benar-benar terwujud dengan dukungan baik
dukungan moril  maupun dukungan spirituil dari masyarakat serta jajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aparat pemerintah, khususnya aparat setempat.

Antusias masyarakat untuk menjalankan shalat sehari semalam
atau shalat lima waktu vaitu Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib. Dan Isya’ itu
timbul dari hati vang paling dalam. Tetapi semangat untuk mendapatkan
pahala lebih besar atau berjama’ah (dengan mendapat pahala 27) ternvata
kurang. Hal itu terbukti dengan jawaban para responden vang mengatakan
bahwa mereka kadang-kadang mengerjakan shalat wajib lima waktu secara

berjama’ah.
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Dan responden vang menjawab kadang-kadang shalat berjama’ah

di masjid Al - Akbar Surabaya sebanyak 37 responden atau sebesar 74 %.

digilibMerekacberalasan dengar berbaiddi alasan cdintaranvarada vangl sitibk bekerrai d
sehingga mereka melaksanakan kewajiban shalat lima waktu di tempat kerja
mereka, ada juga vang merasa malas harus berjalan ke Masjid dengan alasan
cuacanva (dalam keadaan panas ataupun sedang hujan).

Tetapi jika shalat jum’at, mereka banyvak vang ikut shalat di masjid
Al-Akbar Surabaya, karena memang shalat jum’at wajib dikerjakan secara
berjama’ah di masjid. Sehingga mereka banyak vang mengerjakan di masjid
Al-Akbar. Dan 50 responden 23 responden atau sebesar 46 %. Sedangkan
mereka vang menjawab kadang-kadang sebanvak 18 responden atau 36 %.
Mereka kadang — kadang shalat jum’at dimasjid Al-Akbar, karena mereka
labih sering shalat jum’at berjama’ah di masjid dekat tempat mereka bekena.

Di daerah Pagesangan khususnva di sekitar masjid Al-Akbar
Surabaya dan Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus masvarakat mavoritas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islam Walaupun begitu masvarakat di sana tidak merasa bahwa agama
merekalah vang paling benar. Sehingga di daerah Pagesangan tidak mungkin
terjadi konftlik antar umat beragama (konflik dengan agama Kristen). Hal itu
disebabkan karena kesadaran dan rasa saling menghormati serta toleransi
kepada umat lain, sehingga pertengkaran antar umat beragama bisa dihindar.
Oleh karena 1tu memang perlu kesadaran untuk menghormati agama lain
karena memang negara Indonesia ini terdir atas berbagai macam suku. ras

dan agama vang berbeda — beda.
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Masyid Al-Akbar Surabayva maupun Gereja Kathohik Sakramen

Maha Kudus juga melakukan kegiatan sosial kepada masyarakat, khususnya

digilibkepada masyarakatisekitarcKegiatan sosiali didlakukam oleh maspd Al-Akband
Surabaya biasanva sering di lakukan dibulan Ramadhan, seperti pembagiaﬁ
zakat mal. pembagian zakat fitrah, dan juga pembernian makan dan minum
untuk berbuka puasa bagi 400 orang vang berada di masjd vang
menghabiskan dana + Rp. 1.000.000. Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus
melakukan kegiatan sosial kepada masvarakat sekitar (khususnya kepada
masyarakat yang beragama Kristen) dan juga kepada masyarakat sekitar
gereja. Kegiatan itu berupa pembagian sembako, donor darah dan juga
pemberian uang kepada warga atau masvarakat vang kurang mampu. Hal itu
dilakukan oleh pihak gereja dalam rangka kemanusiaan.

Kegiatan sosial vang dilakukan Masjid Al-Akbar Surabaya dan
luga Gereja Katholik Sakramen Maha Kudus itu dapat mempertebal rasa
kemanusiaan dan juga dapat menumbuhkan semangat saling menghormati

¢ dan Saling ménghargal sesama manusia dan hal 1tu juga dapat meringankan
beban bagi masyarakat terutama masyarakat yang benar—benar membutuhkan
pertolongan atau masyarakat yang kurang mampu. Hal itu juga membuktikan
bahwa sebenarmnya semua agama itu mengajarkan dan mengajak manusia pada
kebaikan, tetapi mungkin hanya Tuhan dan cara beribadahnya saja yang lain-

lain.
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Masvarakat di Pagesangan terutama vang berada di sekitar Masnd

Al-Akbar Surabava dan Gereja Khatolik Sakramen Maha Kudus sebenarnya
digilithisasmeneéniiai Kebéradaan dGegeja . KhatehkdSakramen sMaha Kligdus. v hab raid
sesuai dengan Data Quisioner vang disebarkan kepada mereka. Mereka
mengatakan bahwa merasa biasa-biasa saja dengan adanyva Gereja.
Maksudnva tidak merasa terganggu dengan adanva gereja di daerah mereka.
Hal 1tu sesuar dengan jawaban responden vyang mengatakan biasa saja
sebanyak 42 % dan yang merasa senang dengan adanva gereja karena mereka
bisa membina kerukunan dan dapat berteman dengan masyarakat vang
berbeda keyakinan dengan mereka. Tapi ada juga yang merasa tidak senang
karena mereka berfikir umat lain 1tu akan menimbulkan kerusakan ataupun
karena mereka takut bahwa keyakinan mereja akan mempengaruhi keyakinan
mereka. Padahal hal 1tu sebenarnya tidak perlu terjadi karena masih banvak
masvarakat Islam atau masyarakat vang beragama lain vang belum
faham betul tentang agama mereka sendiri. Seharusnya ada Islamisasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(mengislamkan kembali orang—orang Islam vang belum faham betul agama
Islam) dan Kristenisasi kepada orang Kristen (mengkristen kembali orang
orang yang belum faham betul agamanya).

Sehingga negara ini menjadi aman dan tentram dan tidak ada lagi
keributan ataupun pertengkaran antara umat beragama tapi vang ada hany
rasa persaudaraan kerukunan. dan rasa hormat menghormati antara umat

(baik vang seagama maupun vang tidak seagama).
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PENUTUP
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A. KESIMPULAN
Sesuai dengan tujuan pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Maspd Al — Akbar Surabaya berfungsi sebagai tempat ibadah bagi umat
Islam, tapi savang masjid vang begitu megah dan besar itu kurang bisa
dimanfaatkan oleh masvarakat setempat, maksudnva dalam mengerjakan
ibadah shalat wajib 5 waktu, masyarakat sekitar jarang vang mengerjakan
shalat di dalam masjid Al-Akbar tapi mereka lebih senang sholah dirumah
ataupun di musholla dekat rumah mereka.

Gereja Khatolik Sakramen Maha Kudus berfungsi sebagai tempat
ibadah bagi umat Khatolik di Pagesangan. Kegiatan rutin (Sakramen
digilib. uifkanst) yang diadakan oleh, Gereja., setiap, hari; Mingegu pagi, dan. sore;
serta hari Sabtu sore dan juga Misa Harian serta Misa pertahtaan Sakramen
Maha Kudus yang diadakan setiap hari Kamis juga banvak dikuti dari luar
Pagesangan.

2. Masyarakat sekitar Masjid Al-Akbar dan Gereja Khatolik Sakramen Maha
Kudus di Pagesangan hidup berdampingan secara rukun hal itu dibuktikan
hingga sekarang tidak ada konflik diantara keduanva, bahkan integrasi
masyarakat dapat terjadi yaitu dengan berkurangnva prasangka antara

anggota masyarakat dan timbulnya rasa saling menghormati antara umat
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Kristen Katholik terutama di Pagesangan dan rasa toleransi antara umat
islam dan umat Kristen di Pagesangan.

digilibuifemuka (agama,slamy vang berada. idisRagesangan.. khususnva, vang
berada dalam kepengurusan Masjid Al-Akbar Surabava merasa senang
dengan i1de pemerintah yang mendirikan masjid di samping gereja.
Apalagi disana mayoritas masyarakat keragaman Islam.
Pemuka Agama Kristen vang ada di Pagesangan, khususnya vang berada
dalam kepengurusan gereja Katholik Sakramen Maha Kudus merasa
senang juga dengan adanya masjid disebelah gereja mereka, walaupun ada
sedikit rasa kecemburuan dihati mereka. Mereka merasa bagitu karena
dulu waktu mereka akan mendirikan gereja di daerah Pagesangan.

mereka merasa agak dipersulit untuk memperoleh izin mendirikan gereja.

B. SARAN - SARAN
1. Dan hasil penelitian diharapkan dapat membenkan informasi dan
e hambali wawasan kepdda para mahasiswa atau Kepada® masvarakat
tentang keberadaan maspd Al-Akbar Surabaya disamping gereja
Katholik  Sakramen masjid dengan lebih baik lagi, seperti ikut

berjama’ah shalat 5 waktu, jadi tidak hanva ikut jama’ah shalat Jum’at

atau shalat hari rava.
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2. Semoga Ketentraman dan ketenangan vang sudah teriadi in bisa terus
diperhatikan, malah pka bisa ditingkatkan lagr kerukunannya mungkin
digilib.uindengan mengadakamkerjaliamia ditidangdsosgl bieﬁgemamk{kyﬂégﬁttauirs@kmid
vang kegiatannva 1tu rutin. sehingga dapat menumbuhkan rasa

persaudaraan yang kian kuat.

s

Semoga bangunan masnd vang berdampingan dengan gereja 1tu dapat
memberikan manfaat bagi masvarakat luas. khususnva masyarakat
sekitarnva. dan para pemuka agama dapat memberikan keteangan dan
contoh yang baik kepada masyarakat. khususnya dalam hal toleranst dan

saling menghargar perbedaan antara umat vang beragama lain.

C. PENUTUP
Rasa syukur tiada terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT. Yang dengan pertolongan-Nva dan petunju-Nva penulis dapat
menvelesatkan penvusunan skripsi int walaupun dalam bentuk sederhana.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penulis vakin bahwa skripst int masth jauh dart harapan para
pembaca. Namun penulis menvadan sampai disimilah kemampuannva. Oleh
sebab itu dengan rendah hati dan penuh harap. bila pembaca vang budiman
mendapatkan kejanggalan — kejanggalan atau kesalahan sudilah memberikan
koreksi vang bersifat konstruktif dem: kebaikan penulis.
Akhirnva penulus berdo’a semoga semua kebaikan dan bantuan
dart manapun asalnva mendapatkan balasan dant Allah SWT dan hanva

Allah-lah sebaik — baik pember: alasan.
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